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ABSTRAK

Latar Belakang : Hipertensi merupakan penyakit yang paling umum banyak diderita
masyarakat Indonesia. Prevalensi kejadian hipertensi terus mengalami peningkatan di dunia
maupun di Indonesia. Banyak faktor yang dapat meningkatkan kejadian hipertensi, salah
satunya kurangnya pengetahuan diet. Pentingnya pengetahuan diet untuk mengetahui
berbagai pola makan yang baik agar tekanan darah tetap terkontrol. Untuk meningkatkan
pengetahuan diet dapat di lakukan dengan Pendidikan Kesehatan. Tujuan Penelitian :
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Pendidikan Kesehatan Dengan Media
Video Terhadap Tingkat Pengetahuan Diet Pasien Hipertensi di RSUD Siti Fatimah Az-Zahra
Sumater Selatan. Metode Penelitian : Jenis penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif
dengan desain yang digunakan dalam kategori Pre-Experimental Design ini adalah pretest-
posttest. Teknik pengambilan sampel dengan purposive sampling. Sampel penelitian ini
berjumlah 51 responden yang menderita hipertensi di RSUD Siti Fatimah Az-Zahra Sumatera
Selatan yang di berikan intervensi dengan media video yang kurang lebih berdurasi 5 menit.
Hasil Penelitian : hasil penelitian didapatkan nilai rata-rata pengetahuan sebelum diberikan
intervensi 57.62 dengan Standar deviasi 16.91 dan rata-rata pengetahuan setelah diberikan
intervensi 81.15 dengan Standar deviasi 9.65. Berdasarkan hasil uji alternativ menggunakan
Uji Wilcoxon didapatkan p- value: 0.00 < a 0,05. Kesimpulan : Ada Pengaruh Pendidikan
Kesehatan Terhadap Pengetahuan Diet Pasien Hipertensi.

Kata Kunci : Pendidikan Kesehatan, Pengetahuan, Diet, Hipertensi.

ABSTRACT

Background : Hypertension is the most common disease suffered by many
Indonesian people. The prevalence of hypertension continues to increase both in the
world and in Indonesia. Many factors can increase the incidence of hypertension, one
of which is a lack of knowledge about diet. The importance of knowledge of diet to
know a variety of good eating patterns to keep blood pressure under control. To
increase knowledge of diet can be done with Health Education. Research Objectives
: This study aims to determine the effect of health education using video media on the
level of dietary knowledge in hypertensive patients at Siti Fatimah Az-Zahra Hospital,
South Sumatra. Research Methods : This type of research includes quantitative
research with the design used in the Pre-Experimental Design category, namely the
pretest-posttest. Sampling technique with purposive sampling. The sample of this
study was 51 respondents who suffered from hypertension who visited the Siti Fatimah
AzZahra Hospital in South Sumatra who were given interventions with video media
which lasted approximately 5 minutes. Research results : the results of the study
obtained an average value of knowledge before being given an intervention of 57.62
with a standard deviation of 16.91 and an average of knowledge after being given an
intervention of 81.15 with a standard deviation of 9.65. Based on the alternative test
results using Wilcoxon, p-value = 0.00 < a = 0.05. Conclusion : There is an Effect of
Health Education on Dietary Knowledge Hypertension Patients.
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PENDAHULUAN

World Health Organization (WHO,
2022) hipertensi merupakan penyebab
utama yang dapat menyebabkan kematian
dini di seluruh dunia. Prevalensi hipertensi
menurut WHO secara global mencapai
22% dari total jumlah penduduk dunia.
Prevalensi hipertensi tertinggi sebesar 27%
terdapat di wilayah Afrika dan Asia
Tenggara berada di posisi ke-3 dengan
prevalensi  sebesar 25% terhadap
keseluruhan total penduduk (WHO, 2019).

Berdasarkan data dari  Riset
Kesehatan Dasar tahun 2018 prevalensi
hipertensi berdasarkan hasil pengukuran
tekanan darah pada penduduk usia =18
tahun di Indonesia yaitu sebesar 34,11%
prevalensi tersebut meningkat dibanding
dengan prevalensi hipertensi pada tahun
2013 yaitu sebesar 25,8%. Angka kejadian
hipertensi di Sumatera Selatan pada tahun
2018 mencapai 30,44% dengan jumlah
sebanyak 5.572.379 orang (Riskesdas,
2018).

Banyak faktor risiko yang dapat
menyebabkan tingginya angka hipertensi
setiap tahunnya. Faktor penyebab
hipertensi dibedakan menjadi dua yaitu
yang dapat diubah dan tidak dapat diubah
atau dikontrol faktor penyebab yang tidak
dapat diubah yaitu riwayat keluarga, jenis
kelamin, dan umur. Sedangkan faktor yang
dapat diubah yaitu gaya hidup yang
meliputi obesitas, aktifitas fisik, merokok,
diet yang tidak sehat, konsumsi alkohol,
kebiasaan tidur, dan lain sebagainya (Fitria,
2022).

Penderita hipertensi yang tidak
ditangani secara serius dapat
mengakibatkan komplikasi seperti gagal
jantung, stroke, gagal ginjal, infark miokard,
diabetes dan disritmia jantung (Supriyatin,
2022). Salah satu upaya yang dapat
dilakukan oleh penderita hipertensi untuk
mengontrol tekanan darah dan terjadinya
komplikasi yaitu dengan modifikasi gaya
hidup sehat yaitu diet rendah garam. Diet

yang dilakukan yaitu dengan cara
mengatur pola makan vyang sesuali
kebutuhan tubuh. Perilaku seseorang

dalam menerapkan hidup sehat terutama
pada penderita hipertensi dipengaruhi oleh
tingkat pengetahuannya (Agita, 2022).

Pengetahuan merupakan faktor yang
sangat penting dalam tindakan penderita
hipertensi, perilaku yang didasari oleh
pengetahuan akan lebih mudah
dilaksanakan dari pada yang tidak didasari
oleh pengetahuan. Salah satu tindakan non
farmakologis yang bisa menurunkan
tekanan darah salah satunya adalah
dengan memberikan pendidikan kesehatan
dengan media video pada pasien hipertensi
untuk meningkatkan pengetahuan diet (Aji,
2022).

Video adalah salah satu media
yang efektif dalam menyampaikan
informasi. Media audiovisual (video)
dipilih untuk meningkatkan pengetahuan
masyarakan. Audiovisual sangat efektif
untuk meningkatkan pengetahuan
seseorang. Audiovisual banyak sekali
melibatkan alat indra untuk menerima dan
mengolah informasi. Kelebihan lain media
audiovisual ini adalah pesan yang
disampaikan mudah dimengerti dan
dipahami serta akan berpengaruh nyata
terhadap hasil belajar baik pada ranah
kognitif, efekif maupun psikimotorik
(Novita, 2019).

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilakukan di di RSUD Siti
Fatimah Az-Zahra Sumatera Selatan
dengan desain yang digunakan dalam
kategori Pre-Experimental Design ini
adalah pretest-posttest. Media yang
digunakan video tentang diet hipertensi.
Populasi dalam penelitian ini adalah semua
penderita hipertensi yang berobat di RSUD
Siti Fatimah Az-Zahra Sumatera Selatan.
Sampel dalam penelitian ini berjumlah 51
Responden. yang di berikan intervensi
dengan media video yang kurang lebih
berdurasi 5 menit. Dan diukur pengetahuan
tentang diet sebelum dan setelah
intervensi. Teknik pengambilan sampel
dengan purposive sampling. Analisa data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisa data Univariate dan Bivariate
(Notoatmodjo, 2012).

HASIL

Berdasarkan pengolahan dan analisis
data yang dilakukan, didapatkan hasil
sebagai berikut: Berdasarkan hasil
penelitian yang telah dilaksanakan pada
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tanggal 16-31 Marer 2023 di Poliklinik
RSUD Siti Fatimah Az-Zahra Provinsi
Sumatera Selatan, didapatkan hasil
penelitian sebagai berikut:

Tabel 1
Karakteristik Responden Berdasarakan
Umur (n=51)

Min- Cl 95%

n Mean Median SD

Max Low  UP

51 57.39

58.00 7.749 40-71 55,21 59,57

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan
bahwa rata-rata usia responden 57 tahun
dengan standar deviasi 7,749 dan median
58,00 serta usia responden terendah
dengan usia 40 tahun dan yang tertinggi
dengan usia 71 tahun dengan jumlah
responden 51 dan tingkat kepercayaan ClI
95% diantara 55,21-59,57.

Tabel 2
Karakteristik Responden berdasarkan
Jenis Kelamin dan Pendidikan Terakhir
(n=51)

Variabel Frekuensi Persentase

Jenis
Kelamin 23 45.1
Laki-laki 28 549
Perempuan
Pendidikan
Terakhir 17 33.3
SD 14 275
SMP 11 21,6
SMA 9 17.6
Sarjana

Total 51 100

Berdasarkan tabel 2 dapat kita
ketahui bahwa sebagian besar responden
berjenis kelamin laki —laki dengan jumlah
23 responden (45,1%) dan responden
berjenis kelamin perempuan berjumlah 28
responden (54,9%). Pendidikan terakhir
responden diketahui SD dengan jumlah 17
(33,3%), SLTP/SMP dengan jumlah 14
(27,5%), SMA/SMK berjumlah 11 (21,6%),
dan perguruan tinggi 9 (17,6%).

Berdasarkan tabel 3, dapat dilihat
bahwa rata-rata pengetahuan diet
hipertensi sebelum dilakukan Pendidikan
Kesehatan dengan skor mean 13.25,
standar deviasi 3.893. Skor pengetahuan
diet hipertensi terendah adalah 8 dan skor
tertinggi 22, dan 95% tingkat kepercayaan
antara 12.16-14.35. Rata-rata
pengetahuan diet Hipertensi setelah
dilakukan Pendidikan Kesehatan dengan
skor mean 18.67, standar deviasi 2.215.
Skor pengetahuan diet hipertensi terendah
adalah 13 dan skor tertinggi 22, dan 95%
tingkat kepercayaan antara 18.04 — 19.29.

Berdasarkan Tabel 4, menunjukkan
bahwa rata-rata pengetahuan  diet
Hipertensi sebelum di lakukan pendidikan
kesehatan diperoleh mean 13.25 standar
deviasi 3.893. Setelah dilakukan
pendidikan kesehatan diperoleh mean
18.67, standar deviasi 2.215. Hasil uji
wilcoxon didapatkan nilai P value 0,000 (P
value < 0,05) artinya ada perbedaan yang
signifikan rata-rata pengetahuan diet
Hipertensi sebelum dan sesudah dilakukan
pendidikan kesehatan di Rumah Sakit Siti
Fatimah.

Tabel 3
Rata-rata Pengetahuan Diet Pasien Hipertensi Sebelum dilakukan Pendidikan kesehatan
di Rumah Sakit

Variabel
n Mean

Median SD

Min- Cl 95%
Max Low uP

Pengetahuan 51 13.52 3.893

Sebelum

3.893 8-22 12.16  12.16

Pengetahuan 51 18.67
Sesudah

2215 13-22 18.04 18.04

https://doi.org/10.52523/maskermedika.v12i1.592

Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY-SA 4.0



http://jmm.ikestmp.ac.id/
https://doi.org/10.52523/maskermedika.v12i1.592

Jurnal Masker Medika
e-ISSN : 2654-8658

p -ISSN :2301-8631

Volume 12, Nomor 1. Juni 2024
http://jmm.ikestmp.ac.id
10.52523/maskermedika.v12i1.592

Tabel 4
Perbedaan Nilai Rata-rata Pengetahuan diet Pasien Hipertensi sebelum dan setelah di
lakukan Pendidikan Kesehatan

Variabel P
n Mean SD 9274, Value
Pengetahuan 51 1352 3.893 8-22
Sebelum
Pengetahuan 51 18.67 2.215 13-22 0.000
Sesudah
PEMBAHASAN disebabkan dinding arteri mengalami
Berdasarkan hasil penelitian penebalan yang mengakibatkan

diketahui usia terendah 40 tahun dan
tertinggi 71 tahun. Usia merupakan salah
satu faktor hipertensi yang tidak dapat
diubah. Dimana berdasarkan teori, usia
memiliki hubungan terhadap hipertensi
semakin bertambah usia maka akan
semakin besar resiko yang dimiliki untuk
mengalami hipertensi. Hal ini
berhubungan dengan perubahan struktur
pada pembuluh darah besar, penurunan
fungsi fisiologis dan daya tahan tubuh
(Telaumbanua, 2021).

Bertambahnya usia  seseorang
berhubungan dengan penurunan
elastisitas dari pembuluh darah tubuh.
Perubahan fungsi normal pada organ tubuh
pada pembuluh darah mengakibatkan
peningkatan cardiac output, penurunan
sensitivitas terhadap potensial aksi pada
respon tekanan pembuluh darah sehingga
mengakibatkan aliran darah dalam
glomerulus juga menurun. Seiring usia
seseorang bertambah, tekanan darah pun
akan meningkat. Hipertensi pada orang
dewasa berkembang mulai umur 18 tahun
ke atas. Hipertensi meningkat seiring
dengan pertambahan umur. Semakin tua
usia seseorang maka  pengaturan
metabolisme zat  kapur  (kalsium)
terganggu. Hal ini menyebabkan
banyaknya zat kapur yang beredar
bersama aliran darah. Akibatnya darah
menjadi lebih padat dan tekanan darah pun
meningkat. Endapan kalsium di dinding
pembuluh darah menyebabkan
penyempitan pembuluh darah
(arteriosklerosis). Aliran darah pun menjadi
terganggu dan memacu peningkatan
tekanan darah (Zatihulwani, 2021).

Penelitian yang dilakukan oleh
(Nurshahab, 2022) juga menyatakan ada
hubungan umur kejadian hipertensi. Hal ini

penumpukan zat kolagen pada lapisan otot,
sehingga pembuluh darah akan
berangsurangsur menyempit dan menajadi
kaku dan menyebabkan naiknya tekanan
darah. Dimana penelitian ini juga sejalan
dengan penelitian  yang  dilakukan
(Rambing, 2021)juga menyatakan
menyatakan faktor usia mempengaruhi
hasil tekanan darah karena dengan
bertambahnya umur maka akan semakin
beresiko terjadinya tekanan darah tinggi,
terjadinya tekanan darah tinggi meningkat
karena usia ini sering terjadi karena
perubahan alamiah didalam tubuh.

Berdasarkan hasil penelitian
karakteristik jenis kelamin responden
diketahui laki-laki 23 (45.1%) dan
perempuan 28 (54.9%). Dari data dapat
kita lihat hipertensi lebih banyak terjadi
pada perempuan. Hal ini karena adanya
sindrom siklus bulanan (premenstrual
syndrome) pada perempuan, pasca
menopause membuat distribusi lemak
didalam tubuh menjadi mudah
terakumulasi akibat proses hormonal
tersebut membuat perempuan lebih
beresiko terkena hipertensi (Saraswati,
2022).

Kejadian hipertensi pada wanita
meningkat, yang disebabkan oleh faktor
hormonal pada wanita, dan kejadian
hipertensi lebih tinggi dari pria. Wanita
diatas usia memiliki peningkatan resiko
terkena tekanan darah tinggi. Wanita
berada pada peningkatan resiko tekanan
darah tinggi setelah menopause, yaitu
pada usia 45 tahun. Wanita yang
mengalami menopause memiliki kadar
ekstrogen yang lebih rendah. Meskipun
estrogen ini meningkatkan kadar HDL, ia
memainkan peran yang sangat penting
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dalam menjaga kesehatan pempuluh
darah (Primasari, 2022).

Berdasarkan hasil penelitian ini
didapat sebagian besar sebagian besar
responden pendidikan terakhir SD
dengan jumlah 17 (33.3%), SLTP/SMP
dengan jumlah 14 (27.5%), SMA/SMK
berjumlah 11 (21.6%), dan perguruan
tinggi 9 (17.6%). Tingkat pendidikan
seseorang akan mempengaruhi pola

berpikir seseorang untuk melakukan
tindakan termasuk dalam pemberian
edukasi untuk meningkatkan

pengetahuan hipertensi (Cahyaningrum,
2022).

Berdasarkan hasil penelitian yang
di lakukan di RSUD Siti Fatimah dengan
51 responden, pada penelitian ini rata-rata
pengetahuan diet hipertensi sebelum
dilakukan pendidikan kesehatan
didapatkan mean 13.18, standar deviasi
3.856. Dari hasil analisis di percaya
dengan 95% tingkat kepercayaan
pengetahuan pasien Hipertensi berada
diantara lower bound 12.09 sampai upper
bound 14.26.

Pengetahuan merupakan salah
satu faktor penting yang diperlukan untuk
mengontrol hipertensi. Beberapa faktor
yang mempengaruhi tingkat pengetahuan
seseorang adalah faktor Internal berupa
usia, pengalaman serta faktor eksternal
berupa pendidikan, infomasi, sosial,
budaya, ekonomi, dan lingkungan.
Peningkatan pengetahuan tidak mutlak

diperolen di pendidikan formal, akan
tetapi juga dapat diperoleh pada
pendidikan non formal. Pengalaman
belajar dalam bekerja yang
dikembangkan akan memberikan
pengetahuan dan keterampilan
profesional

(Siregar, 2022).
Penyebab Hipertensi dipengaruhi
oleh beberapa hal diantaranya adalah

pengetahuan, pengalaman, dan
kemampuan koping individu.
Semakin  baiknya  pengetahuan

seseorang maka semakin besar tingkat
keberhasilannya dalam melakukan suatu
tujuan tertentu. Faktor yang menjadi risiko
terjadinya hipertensi adalah kurangnya
pengetahuan tentang diet hipertensi
(Marasabessy, 2022).

Hipertensi atau yang biasa disebut
tekanan darah  tinggi merupakan
peningkatan tekanan darah sistolik diatas
batas normal yaitu lebih dari 140 mmHg
dan tekanan darah diastolik lebih dari 90
mmHg. keluhan-keluhan pada penderita
hipertensi antara lain sakit kepala, gelisah,
jantung berdebar-debar, pusing,
penglihatan kabur, rasa sakit di dada, dan
mudah lelah (Pebrisiana, 2022).
Berdasarkan hasil penelitian, toeri terkait
maka peneliti berasumsi bahwa
pengetahuan responden sangat rendah
sebelum dilakuakan pendidikan kesehatan.
Dimana ada beberapa faktor yang
mempengaruhi pengetahuan tentang diet

hipertensi, salah  satunya  adalah
kurangnya pengetahuan tentang diet
hipertensi. Pendidikan kesehatan

merupakan upaya untuk meningkatkan
kesehatan tentang diet hipertensi dengan
cara mengajarkan dan mengenalkan
kepada masyarakat tentang diet hipertensi
agar masyarakat mau untuk hidup sehat
dan menjaga pola dietnya.

Berdasarkan hasil penelitian yang di
lakukan, didapatkan skor rata rata
pengetahuan pasien setelah di lakukan
pendidikan kesehatan di RSUD Siti
Fatimah Az-Zahra di dapatkan nilai mean
18.67, standar deviasi 2.215 dan nilai
maximum 96 minimum 57 dengan 95%
tingkat kepercayaan antara 18.04-19.29.

Pendidikan kesehatan adalah upaya
untuk mempengaruhi seseorang baik
individu, kelompok, maupun masyarakat
agar melaksanakan  hidup  sehat.
Pendidikan kesehatan juga mampu untuk
meningkatkan pengetahuan dalam
memelihara dan meningkatkan kesehatan
mereka sendiri (Devi, 2021).

Pengetahuan merupakan hasil dari
“tahu” dan ini terjadi setelah orang
melakukan pengindraan terhadap suatu
objek tertentu. Pengindraan terjadi melalui

panca indra manusia Yyaitu: indra
penglihatan, pendengaran, penciuman,
rasa, dan raba. Sebagian besar

pengetahuan manusia di peroleh melalui
pendidikan, pengalaman orang lain, media
massa maupun lingkungan (Notoatmodjo,
2012).

Pengetahuan merupakan domain
yang sangat penting untuk terbentukanya
tindakan seseorang. Pengetahuan di
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perlukan sebagai dukungan dalam
menumbuhkan rasa percaya diri maupun
sikap dan perilaku setiap hari, sehingga
dapat di katakan bahwa pengetahuan
merupakan fakta yang mendukung
tindakan seseorang (Notoatmodjo, 2010).
Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian (Devi, 2021), menyatakan ada
pengaruh pendidikan kesehatan terhadap
tingkat pengetahuan diet pada pasien
hipertensi. Hal ini dikarenakan pendidikan
kesehatan tentang diet hipertensi
merupakan salah satu upaya yang efektif
agar penderita memiliki pengetahuan dan
informasi guna mencegah terjadinya
komplikasi dan terkontrolnya tekanan
darah tanpa harus bergantung pada
upaya pengobatan farmakologi.
Berdasarkan hasil penelitian dan
juga penelitian terdahulu yang terkait
serta teori yang ada, maka peneliti
berasumsi bahwa setelah dilakukan
intervensi berupa pendidikan kesehatan
pengetahuan responden  mengalami
perubahan yang signifikan. Hal ini karena
Pendidikan kesehatan tentang diet
hipertensi dapat meningkatkan
pengetahuan dalam pengaturan diet agar
tekanan darah dapat terkontrol dengan
baik. Dimana dengan menambah
pengetahuan penderita hipertensi tentang

pengaturan pola makan dan diet
hipertensi diharapkan dapat
menumbuhkan  pengetahuan  dalam

pengaturan pola makan dan diet untuk
menstabilkan  tekanan darah  dan
meningkatkan taraf kesehatan.

Berdasarkan hasil penelitian ada
perbedaan yang signifikan rata-rata
pengetahuan diet hipertensi sebelum dan
sesudah dilakukan pendidikan kesehatan
di RSUD Siti Fatimah Az-Zahra, karena
adanya pemberian pendidikan kesehatan
melalui media video dan Kkuisioner
sehingga di dapatkan p value = 0.000
yang berarti ada pengaruh pendidikan
kesehatan terhadap pengetahuan diet
hipertensi.

Penelitian (Devi, 2021) didapatkan
adanya pengaruh Pendidikan Kesehatan
terhadap Pengetahuan dan Kepatuhan
diet Hipertensi dengan nilai p = 0,003.
Penelitian lain juga dilakukan oleh
(Powers, 2019) bahwa hasil uji Wilcoxon
menunjukkan ada pengaruh pendidikan

kesehatan terhadap pengetahuan
hipertensi dengan nilai p value 0,000
(p<0,05). Pengetahuan hipertensi pada
masyarakat akan menjadi baik apabila
diberikan pendidikan kesehatan.

Pengalaman seseorang
memberikan pengaruh terhadap
pengetahuan. Namun pendidikan
kesehatan lebih penting dalam upaya
meningkatkan  pengetahuan penderita
hipertensi tersebut. Pendidikan dapat
memengaruhi proses belajar, semakin

tinggi pendidikan seseorang maka semakin
mudah untuk menerima informasi. Dengan
adanya sumber informasi yang akurat,
dapat membawa perubahan ke arah yang
lebih baik, dan lebih matang pada diri
individu, kelompok atau masyarakat (Agita,
2022).

Pengetahuan tidak hanya didapat
melalui pendidikan formal tapi bisa juga
diperoleh dari berbagai sumber seperti
radio, televisi, koran, majalah, atau media
lainnya. Masyarakat umum masih kurang
memahami bagaimana mengontrol
makanan yang berisiko untuk penyakit
yang diderita disebabkan karena paparan
informasi yang masih kurang mengenai
bahan makanan yang perlu dihindari dan
makanan yang harus dikonsumsi untuk
penderita hipertensi. pengetahuan
merupakan hasil dari tahu, merupakan
domian yang penting dalam membentuk
tindakan seseorang (overt behavior).
Proses kognitif melalui ingatan, pikiran,
persepsi, simbol-simbol penalaran dan
pemecahan persoalan

(Darmarani, 2020).

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah di lakukan, dan teori yang di
dapatkan, peneliti berasumsi bahwa ada
perbedaan pengetahuan diet hipertensi

sebelum dan sesudah di lakukan
pendidikan kesehatan di RSUD Siti
Fatimah Az-Zahra. Hal ini karena

pengetahuan diet yang rendah maka
seseorang tidak mengetahui tata cara diet
hipertensi yang baik, sehingga pendidikan
kesehatan menjadi sangat bermanfaat
agar masyarakat mengetahui bagaimana
pola diet hipertensi yang baik sehingga
dapat mengurangi terjadinya komplikasi
yang dapat terjadi pada penderita
hipertensi.
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SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Terdapat  pengaruh  pendidikan
kesehatan dengan media video terhadap
pengetahuan diet pada pasien hipertensi di
RSUD Siti Fatimah Az-Zahra Provinsi
Sumatera Selatan.

Saran

Keterampilan  perawat sebagai
edukator lebih ditingkatkan terkait dengan
diet penderita hipertensi, dengan diet yang
tepat dapat menekan jumlah penderita
hipertensi untuk terjadinya komplikasi.
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